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M O T T O 

 

 

 

تنَِا قُ رَّ وَالَّذِينَ يَ قُولُونَ ربَ َّنَا هَبْ لنََا مِنْ أَ  َُ ِِ زْوَاجِنَا وَذُر يََّّ ََّّقِ ُُ ْْ ْْنَا لِ ََ ُُ ٍ وَاجْ ْْ مَامًاةَ أَ  
 

Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri 

kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi 

orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-Furqon [19]: 74) 
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 ABSTRAK 

 

Karimah, Nuzulul: 201586340009. 2019. Penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani 

Terhadap Ayat-Ayat Hubungan Suami Istri Dalam Kitab Uqud al-Lujjain. Skripsi, 

Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Yudharta Pasuruan. Dosen Pembimbing: Amir Mahmud M. Th. I. 

Kata Kunci: Ayat-ayat Hubungan Suami Istri, Kitab ‘Uqud al-Lujjain. 

Keluarga merupakan lembaga sosial terkecil yang ada di masyarakat. 

Meski begitu keberadaan keluarga tidak bisa dianggap remeh karena keluarga 

adalah sumber segala kondisi suatu wilayah. Sebuah keluarga yang sakinah, 

mawaddah wa rahmah dengan nilai-nilai yang berdasarkan pada ajaran Islam 

pada akhirnya akan melahirkan Negara yang damai sejahtera (Baldatun 

thayibatun wa Robbun ghofur). 

Dalam rumah tangga peran suami istri pun mempunyai hak dan kewajiban 

sendiri-sendiri dan harus mereka laksanakan hak dan kewajiban tersebut untuk 

mencapai keluarga yang sakinah. Menurut Syekh Nawawi hak dan kewajiban 

suami-istri terbagi menjadi dua, yaitu; pertama, hak-hak istri (kewajiban-

kewajiban suami) dan kedua, hak-hak suami (kewajiban-kewajiban istri). Hak-hak 

istri (kewajiban-kewajiban suami) adalah meliputi dua hak, yaitu; hak-hak 

kebendaan seperti mahar, nafkah, sandang, dan papan, dan hak-hak bukan 

kebendaan seperti bergaul dengan istri secara baik atau patut dalam setiap harinya, 

yang mencakup perbuatan, sikap, dan tutur kata.  

Problematika yang mendasar dalam memahami hak dan kewajiban suami 

istri dapat diklsifikasikan menjadi empat hal, yaitu problem relasi suami istri 

dalam tradisi, problem ruang gerak dalam hubungan suami istri, problem situasi 

dan kondisi, serta problem pemahaman terhadap teks al-Qur`an maupun hadis. 

Dengan demikian, solusi yang penulis tawarkan adalah melanjutkan kritik secara 

konseptual yang terdapat dalam kitab ‘Uqud al-Lujjain dengan kritik terhadap 

realitas mahligai rumah tangga yang sangat problematik dalam menjalin hubungan 

suami istri. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode library research (penelitian 

kepustakaan). Pengambilan data dalam penelitian ini difokuskan dalam kitab 

Uqud al-Lujjain, karya Syekh Nawawi al-Bantani dan didukung oleh buku-buku 

dan kitab lain yang ada hubungannya dengan pembahasan penelitian. 

 



viii 

 

ABSTRACT 

Karimah, Nuzulul: 201586340009. 2019. The interpretation of Sheikh Nawawi al-

Bantani against the verses of the husband's relationship in the book ‘Uqud al-

Lujjain. Thesis, The Science Of The Qur’an and Tafsir, Islamic Faculty of 

Religion, Yudharta University of Pasuruan. Instructor: Amir Mahmud M. Th. I. 

Keyword: The verses of the husband's wife, the book 'Uqud al-Lujjain. 

The family is the smallest social institution in the community. However, 

the family can not be underestimated because the family is the source of all the 

conditions of the region. A family of Sakinah, Mawaddah wa Rahmah with values 

based on Islamic teachings will eventually give birth to a state of peace (Baldatun 

thayibatun wa Robbun ghofur). 

In the household the role of the husband has its own rights and obligations 

and should they carry out the rights and obligations to reach the family that is 

Sakinah. According to Sheikh Nawawi the rights and obligations of the spouses 

are divided into two, namely; First, the wife's rights (husband's obligations) and 

secondly, the rights of husbands (duties of wives). The wife's rights (husband's 

obligations) include two rights, namely; Material rights such as Downer, living, 

clothing, and planks, and nonmaterial rights such as associating with a wife 

properly or appropriately in each day, covering deeds, attitudes, and speech. 

Fundamental problematics in understanding the rights and obligations of 

the wife can be divided into four things, namely the problem of husband and wife 

relations in the tradition, the problem of motion space in the relationship of 

husband and wife, problems of situations and conditions, and problems 

Understanding of the Qur'anic text and hadith. Thus, the solution that the author 

offers is to continue the conceptual criticism found in the book 'Uqud al-Lujjain 

with a critique of the reality of the household mahligai very problematic in 

establishing a husband and wife relationship. 

This research is done by the library research method. Data retrieval in this 

study is focused in the book ‘Uqud al-Lujjain, the work of Sheikh Nawawi al-

Bantani and supported by books and other book that has to do with the discussion 

of research. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN1 

 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan karya ilmiah 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

159/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 Tidak ا

dilambangkan 

 Ṭ ط

   B ظ Ẓ 

 ‘ ع T ت

 G غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

                                                           
1  Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab Latin; Keputusan 

Bersama Menteri  Agama dan Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 159 Tahun 1987 Nomor 0543b/U/1987, (Jakarta:  

Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003), 4-14. 



x 

 

 ` ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص

   Ḍ ض

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 muta’addidah متعددّة

 iddah‘ عدةّ

 

III. Ta` Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 Hikmah حكمة

 Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 zakatul-fitri زكاة الفطر
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IV. Vokal Pendek 

----  َ----  fathah Ditulis A 

----  َ----  Kasrah Ditulis I 

----  َ----  Damah Ditulis U 

 

V. Vokal Panjang 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

Fathah + alif 

 جاهلية

A 

Jahiliyah 

Fathah + ya` mati 

 تنسى

A 

Tansa 

Kasrah + ya` mati 

 كريم

I 

karim 

D}amah + wawu mati 

 فروض

U 

furud 

 

VI. Vokal Rangkap 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

Fathah + ya` mati 

 بينكم

Ai 

Bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول

Au 

qaul 
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 a`antum أأنتم

 u’iddat اعدت

 la`in syakartum لئن شكرتم

 

VIII. Kata sandang alif lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al- 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 al-Qur`an القرأن

 al-Qiyas القياس

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al- 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 `al-Sama السماء

 al-Syams الشمس

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 
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X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 zawi al-furud ذوى الفروض

 ahl al-sunnah اهل السنة
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KATA PENGANTAR 

ُ  الَْ  ةِ اْلِإيْْاَنِ ُْ َُ َْ نَا بنِِ َُ ََ َْى خَيِْْ اْلَأنََمِ سَيِ ِ نََ لِله الَّذِيْ أَنْ  َْ وَاْلِإسْلَامِ. وَنُصَِْ يْ وَنُسَِْ مُ 

 ٍ  َُّ َْ ُ  مَُُ َ أَمَّا بَ  ُْ َِ َْى الَِهِ وَصَحْبِهِ أَجَْْ َْ  :وَ

Puji syukur al-Hamdulillah penulis sampaikan ke pangkuan Allah Swt. 

yang telah menganugerahkan rahmat dan taufiq-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang sederhana ini, meskipun agak terlambat dan terbata-

bata. Banyak teguran dan peringatan yang diterima oleh penulis untuk segera 

menyelesaikan skripsi ini baik oleh Dekan Fakultas Agama Islam, Kepala 

Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir maupun oleh Dosen Pembimbing.  

Rampungnya skripsi ini seperti yang telah disinggung sebelumnya- tentu 

tidak lepas dari dorongan berbagai pihak. Untuk itu, dalam kesempatan ini penulis 

hendak menyampaikan terima kasih kepada: 

1. KH. Sholeh Bahruddin selaku pengasuh Yayasan PP. Darut Taqwa 

yang telah mendirikan jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir sehingga 

penulis dapat menempuh studi al-Qur’an dan tafsir di jurusan ini. 

2. Rektor Universitas Yudharta Pasuruan, bapak Dr. H. Saifullah M. 

H. I dan Dekan Fakultas Agama Islam, bapak Asrul Anan S. Ag., 

M. Pd. I beserta staf yang telah memberikan pelayanan 

administratif dengan baik sehingga penulis terpacu untuk sesegera 

mungkin untuk menyelesaikan skripsi ini. 

3. Kepala Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, bapak M. 

Mukhid Mashuri M. Th. I yang telah menjadi “Bapak” bagi penulis 

dan menjadi sosok luar biasa bagi kesuksesan studi al-Qur’an 

penulis dan teman-teman yang lain. 

4. Para Dosen Ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang telah mengantarkan 

penulis menjadi seseorang yang lebih baik, sebut saja Ibu Wiwin 

Ainis Rahtih M. Th. I, Bapak Nyoko Adi Kuswoyo M. Th. I, 
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Bapak A. Zainuddin M. Th. I, Bapak Danial Ahmad M. Th. I dan 

Bapak Amir Mahmud M. Th. I yang juga sekaligus menjadi 

pembimbing skripsi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini 

secara serius dan berkualitas. 

5. Orang tua penulis (Ahmad Basith dan Alfiyah) yang telah 

mendoakan penulis di malam-malamnya demi kesuksesan masa 

depan penulis. 

6. Kakak tercinta, Nurul Hikmah beserta keluarga kecilnya dan 

keluarga besar penulis yang selalu  menjadi penyemangat hidup 

penulis. 

7. Kyai dan Ustadz/ah yang telah menjadi murabbirruh bagi penulis, 

Kyai Nur Fatoni Zein (Alm) dan Ibu Nyai Maisaroh (Pengasuh PP. 

Hidayatul Qur’an), Romo Kyai H. Sholeh Bahruddin dan Ibu Nyai 

H. Siti Sa’adah (Pengasuh PP. Ngalah) beserta para dzurriyyah 

yang telah mengajarkan banyak hal khususnya tentang akhlak dan 

tasawwuf.  

8. Segenap saudara penulis yang berada di jurusan Ilmu al-Qur’an 

dan Tafsir yang baik angkata I, II, III, ataupun angkatan IV yang 

tidak mungkin disebutkan satu persatu. 

9. Sahabat-sahabat penulis satu angkatan, Wiji, Farah, Fatim, Dewi, 

Kembar (Lela), Sofi, Amalia, Firoh, Adis, Maria, Neylis yang telah 

bersedia menemani penulis baik dalam keadaan manis-pahit dalam 

menempuh studi al-Qur’an dan Tafsir di kampus ini. 

10. Tak lupa pula kepada keluarga besar kamar H. 15 dan 09, terima 

kasih atas dukungan, motivasi dan do’anya. Selamat belajar. 

11. Sahabat-sahabat penulis satu perjuangan di ndalem H, sebut saja 

mbak-mbak Toko Arjuna, mbak-mbak kantin depan, kantin 

belakang serta kantin asrama baru. Selamat mengabdi. 

12. Dan berbagai pihak yang telah membantu penulis baik langsung 

maupun tidak langsung. Kepada mereka semua, penulis tidak 
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membalas apa-apa kecuali hanya seberkas doa, semoga jasa dan 

kebaikan mereka mendapat balasan terbaik dari Allah Swt. 

Jazakumullah ahsanal jaza’. 

 

 

 

 Pasuruan, 10 Juli 2019 

  

                                                                                             Penulis 
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